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BAB VI 

PENUTUP  

6.1 Kesimpulan 

Musik liturgi menjadi bagian liturgi yang penting dan integral (SC no. 

112),1 sehingga  pengetahuan umat akan musik liturgi perlu ditekankan. Selain 

umat, pengetahuan calon imam akan liturgi khususnya musik liturgi merupakan 

hal urgen yang mesti ditingkatkan saat ini. Hal ini merujuk pada pesan 

Sacrosanctum Concilium no. 115, agar pendidkan dan pelaksanaan musik 

mendapat perhatian besar di Seminari-seminari, dan rumah-rumah pendidikan 

para religius wanita maupun pria.2  

Dalam konteks ini, lembaga calon imam Vokasionis sebagai institusi 

dalam mendidik para calon imam tidak hanya berperan memerhatikan aspek 

intelek tetapi juga kerohanian termasuk dalam hal mempersiapkan perayaan 

liturgi. Persiapan yang dimaksud mencakup persiapan sebelum dirayakan suatu 

perayaan liturgi termasuk dalam menyiapkan lagu. Dalam menyiapkan lagu, calon 

imam Vokasionis perlu memahami musik liturgi dan perannya dalam sebuah 

perayaan liturgi. Selain itu dibutuhkan juga sebuah kreatifitas pribadi dari para 

calon imam untuk mengembangkan pengetahuan akan musik liturgi khususnya 

dalam memilih nyanyian yang cocok untuk sebuah perayaan liturgi dan juga 

kreatif dalam mengarang lagu dan memainkan alat musik secara liturgis. 

Berkenaan dengan perayaan liturgi dan peran musik liturgi yang cukup siginifikan 

dalam liturgi, maka pada tempat pertama dan utama disadari bahwa dalam masa 

pembinaan dan pendidikan di seminari atau di biara, calon imam mesti juga 

memperoleh pengetahuan akan liturgi sekaligus musik liturgi yang memadai agar 

kelak pengetahuan itu dimanfaatkan demi tercapainya sebuah perayaan liturgi 

yang hikmat dan berkualitas. Pengetahuan akan musik liturgi dari seorang calon 

imam adalah salah satu sarana ampuh yang menjadikannya seorang calon imam 

yang dipersiapkan secara khusus untuk menjadi imam. Calon imam bukan hanya 

diperkaya dengan pengetahuan filsafat melainkan juga didukung dengan 

                                                             
1Dokumen Konsili Vatikan II, op. cit., hlm. 43. 
2Ibid. 
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pengetahuan teologi pastoral yang memadai, mengetahui hakekat liturgi, baik 

teori maupun hal-hal praktis berkenaan dengan liturgi termasuk di dalamnya 

pengetahuan tentang musik liturgi. Pengetahuan akan musik liturgi yang diperoleh 

semasa berada dalam proses pembinaan sangat membantu calon imam agar sejak 

dini mereka memahami musik liturgi itu secara baik.  

Oleh karena itu, penting untuk diketahui oleh calon imam Vokasionis 

maupun umat Katolik bahwa salah satu aspek penting dari liturgi adalah musik 

liturgi. Berdasarkan isi Sacrosanctum Concilium no. 112-121, beberapa poin yang 

dapat ditarik antara lain, sebagai paduan antara lagu dan syair, musik liturgi 

merupakan bagian penting dan utuh dari liturgi. Selain itu, musik liturgi 

mempunyai satu peran yakni melayani ibadat kepada Tuhan dan untuk mencapai 

tujuan musik liturgi yakni memuliakan Allah dan menguduskan kaum beriman 

(SC no. 112).3 Jadi nyanyian liturgi merupakan suatu unsur penting dalam sebuah 

perayaan liturgi, karenanya musik liturgi harus diolah dan dipersiapkan sebaik 

mungkin secara teknis agar sungguh terdengar merdu, indah dan menarik. Tetapi 

ternyata tidak cukup sampai disitu. Yang lebih penting dan urgen ialah 

memerhatikan dan mengusahakan agar musik liturgi sungguh menjadi bagian dari 

perayaan liturgis itu sendiri, dan peran musik dalam pelaksanaan setiap bagian 

hendaknya sesuai dengan ciri khas masing-masing bagian.   

Dalam konteks tulisan ini, sebelum melakukan pemilihan sebuah lagu, calon 

imam Vokasionis semestinya mengerti tentang batasan-batasan yang ada dalam 

dokumen Konsili Vatikan II khususnya pada Sacrosantum Concilium yang secara 

khusus mengatur soal musik  liturgi. Dalam hal ini, pemahaman mengenai musik 

liturgi sangat penting guna menjaga Tradisi Suci dalam Gereja Katolik. Secara 

teori, beberapa hal pokok menyangkut hakekat musik liturgi telah dipahami oleh 

calon imam Vokasionis, pertama, musik liturgi adalah musik yang digubah untuk 

perayaan liturgi. Kedua, memiliki bobot kekudusan. Ketiga, termasuk dalam 

kategori musik Gregorian, polifoni suci, musik liturgi untuk organ atau alat musik 

lain yang sah. Selanjutnya para calon imam Vokasionis telah melihat bahwa ciri 

sejati dari musik liturgi yaitu syair nyanyian bersifat biblis atau dari sumber lain 
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yang sesuai dengan ajaran Gereja Katolik; Umat dapat mengikutinya dengan 

bernyanyi (partisipasi Aktif); Lagu dapat dinyanyikan baik oleh kelompok paduan 

suara besar maupun kecil jikalau petugas memiliih lagu yang sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Hal ini menjadi aspek positif yang dimiliki oleh calon 

imam Vokasionis.  Dengan menerapkan poin-poin  tersebut di atas, maka para 

calon imam Vokasionis akan semakin sadar betapa musik liturgi memiliki peranan 

luas dan penting sebagai sarana penunjang bagi mereka untuk mencapai suasana 

sakral dan dapat lebih merasakan kehadiran Allah dalam Ekaristi, dan yang paling 

penting adalah tidak menjadikan Ekaristi sebagai "Pertunjukkan Konser" di mana 

umat menjadi penonton.  

Akan tetapi, fakta menujukkan bahwa di balik nilai positif yang dimiliki 

oleh calon imam Vokasionis tentang teori hakekat musik liturgi, terdapat beberapa 

kelemahan yang harus diubah dan diperbaiki dalam praktek hidup rohani sehai-

hari berkaitan dengan musik liturgi. Alasannya ialah tidak semua calon imam 

Vokasionis menerapkan pengetahuan yang mereka miliki khususnya dalam 

memilih sebuah lagu yang cocok untuk sebuah perayaan. Dengan kata lain, arti 

dan tujuan serta manfaat musik liturgi pada umumnya kurang maksimal diterima 

saat berada di bangku kuliah. Calon imam Vokasionis tidak mempelajari secara 

mendalam tentang hakekat dari musik liturgi. Selain itu, calon imam Vokasionis 

sering memilih lagu yang gampang dan enak untuk dinyanyikan dan didengar dan 

cenderung memilih lagu yang sama setiap hari. Dan hal ini tentu berdampak pada 

kualitas sebuah perayaan. Minimnya pengetahuan akan musik liturgi ini membuat 

calon  imam Vokasionis menjadi pribadi yang sedikit apatis terhadap 

permasalahan ini. Alasan pastoral selalu menjadi alasan calon imam Vokasionis 

untuk membenarkan kenyataan yang sebenarnya salah dan bahkan ada formator 

yang membiarkan calon imam terus berada dalam kebingungan dan 

ketidaktahuan. Kelemahan-kelemahan ini tentu mempunyai korelasi dengan 

pembinaan di Biara Vokasionis yang kurang memerhatikan calon imam dalam hal 

berliturgi secara praktis. Hal Inilah yang menjadi jawaban dari hipotesis yang 

diajukan penulis bahwa pengetahuan akan musik liturgi dari calon imam Biara 

Vokasionis masih minim sehingga berdampak pada pemilihan lagu-lagu yang 

tidak sesuai dengan semangat liturgi.  
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Berdasarkan kelebihan dan kelemahan yang dimiliki oleh calon imam 

Vokasionis, maka proses pemilihan lagu dalam sebuah perayaan itu menjadi 

penting. Konsili Vatikan II lewat Kontitusi Liturgi (Sacrosanctum Concilium) 

menyatakan bahwa pendidikan musik liturgi penting bagi calon imam baik itu 

calon imam diosesan maupun calon imam religius. Calon imam Vokasionis yang 

dipersiapkan menjadi seorang imam religius mesti memiliki pengetahuan yang 

cukup akan musik liturgi. Hasil angket dan wawancara terhadap para frater dan 

formator Vokasionis serta beberapa kaum awam sebagai pendukung data 

penelitian menunjukkan bahwa pada dasarnya pemiliihan lagu dalam sebuah 

perayaan liturgi menjadi penting bagi calon imam Vokasionis. Ada beberapa 

alasan mendasar pentingnya pemilihan lagu dalam sebuah perayaan liturgi antara 

lain sebagai berikut: pertama, agar kualitas sebuah perayaan menjadi tampak dan 

bermakna. Kedua, manfaat dari pemilihan sebuah lagu ialah sebagai sarana untuk 

mengolah hidup rohani misalnya dalam hal doa dan bernyanyi. Ketiga, selain 

untuk mengolah hidup rohani, pemilihan nyanyian juga bermanfaat sebagai sarana 

pembentukan ketrampilan calon imam Vokasionis dalam berpastoral. Keempat, 

pemilihan nyanyian juga mempunyai manfaat untuk membantu calon imam 

supaya bisa mengungkapkan misteri Kristus secara lebih mengena. Kelima, 

pemilihan sebuah lagu membantu calon imam guna mendorong partisipasi umat 

dalam mengikuti perayaan ekaristi. 

Mengingat pentingnya pemilihan lagu untuk sebuah perayaan liturgi, 

maka ada beberapa rekomendasi yang sekiranya dapat menjadi pertimbangan bagi 

Komunitas Biara Vokasionis Maumere dan juga bagi calon imam Vokasionis. 

Pertama, calon imam Vokasionis perlu membiasakan diri untuk mempelajari dan 

mendengarkan musik liturgi. Hal ini bertujuan agar para calon imam Vokasionis 

bisa mengerti akan musik liturgi yang sebenarnya dan juga nanti mereka akan bisa 

menentukan nyanyian mana yang cocok untuk perayaan liturgi yang akan 

dirayakan. Kedua, calon imam vokasionis perlu melatih diri untuk bernyanyi 

secara teratur dan tekun sejak dini. Dengan berlatih secara tekun dan teratur, calon 

imam Vokasionis diharapkan bisa memilih nyanyian dan bernyanyi dengan baik. 

Ketiga, calon imam Vokasionis perlu belajar menikmati musik liturgi. Hal ini 

bertujuan agar calon imam Vokasionis bisa mendapatkan makna dan kualitas 
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sebuah nyanyian dalam perayaan liturgi yang sedang dirayakan, dan bukan 

sekedar tampil untuk bernyanyi. Keempat, calon imam Vokasionis memilih lagu-

lagu untuk perayaan liturgi. Rekomendasi ini rupanya mengharuskan calon imam 

Vokasionis untuk senantiasa serius dalam mempersiapkan perayaan ekaristi 

termasuk dalam hal memiliih lagu sebelum perayaan berlangung. Kelima, calon 

imam Vokasionis perlu dibina untuk kreatif dan produktif dalam bermusik liturgi. 

Kelima, perlu ditempatkan pembina yang memiliki kompetensi khusus dalam 

bidang musik liturgi. Hal ini bertujuan agar para calon imam Vokasionis 

Maumere dapat dibimbing dan dididik menjadi pribadi yang memahami musik 

liturgi, teristimewa pemilihan lagu-lagu dalam perayaan ekaristi yang sesuai 

dengan jiwa perayaan liturgi. 

Dari simpulan di atas, penulis menarik beberapa simpulan pokok dari 

tulisan ini yakni, pertama, calon imam Vokasionis telah mendapat pengetahuan 

dari lembaga pendidikan STFK Ledalero tentang musik liturgi. Akan tetapi 

pengetahuan itu tidak diterapkan secara maksimal dalam kehidupan berliturgi. 

Kedua, aspek kerohanian yang diterapkan di dalam komunitas Biara Vokasionis 

Maumere sungguh diperhatikan baik itu dalam hidup doa maupun kontemplasi. 

Akan tetapi, perhatian kepada hal-hal yang berkaitan dengan liturgi praktis seperti 

menyiapkan dan memilih lagu untuk sebuah perayaan liturgi belum sepenuhnya 

diperhatikan. Calon imam Vokasionis hendaknya mengingat fungsi nyanyian 

dalam ibadat. Calon imam Vokasionis harus tahu juga bahwa nyanyian ibadat 

hakekatnya adalah doa. Ketiga, partisipasi calon imam Vokasionis Maumere 

dalam sebuah perayaan sungguh tampak dan terkesan hikmat ketika mengikuti 

suatu perayaan. Akan tetapi aspek positif ini lebih didominasi oleh 

ketidakseriusan mereka dalam menyiapkan sebuah perayaan liturgi sehingga 

berdampak juga pada pemilihan lagu yang tidak sesuai dengan semangat liturgi. 

Oleh karena itu perlu ada “pendidikan” liturgi untuk para calon imam Vokasionis 

secara maksimal agar mereka bisa mempunyai wawasan luas soal ikhwal liturgi 

dan juga agar tidak terjadi kesalapahaman dalam memilih lagu-lagu yang akan 

dibawakan di dalam perayaan ekaristi. 
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6.2 Usul dan Saran  

Setelah melihat lebih jauh mengenai pemilihan lagu liturgi sesuai 

semangat Konsili Vatikan II oleh calon imam Vokasionis untuk perayaan liturgi, 

penulis melihat bahwa sebagian besar calon imam Vokasionis belum memiliki 

keseriusan dalam mempersiapkan sebuah perayaan liturgi termasuk dalam hal 

memilih lagu. Hal ini tentu mempunyai beragam alasan, sehingga tidak 

mengherankan jika muncul banyak masalah dan kekeliruan dalam memilih lagu. 

Maka, sesudah melihat dan merefleksikan semua problem yang sedang terjadi dan 

berkembang di Biara Vokasionis Maumere berkaitan dengan musik liturgi, 

penulis menemukan bahwa akar dari semua problem tersebut adalah 

ketidakseriusan calon imam Vokasionis Maumere dalam memerhatikan kualitas 

sebuah perayaan sehingga berdampak pada pemilihan lagu-lagu yang tidak sesuai 

dengan semangat liturgi. Maka, dalam rangka meningkatkan kualitas sebuah 

perayaan melalui pemilihan lagu yang sesuai dengan semangat liturgi, ada 

beberapa usul dan saran yang penulis tujukan kepada pembaca dan calon imam 

Vokasionis dan juga beberapa pihak yang memiliki tanggungjawab terhadap 

peningkatan kualitas sebuah perayaan liturgi. 

Pertama, bagi lembaga pendidikan STFK Ledalero. Hendaknya mata 

kuliah musik liturgi menjadi mata kuliah wajib di STFK Ledalero. Materi yang 

diajarkan tidak hanya sebatas teori tetapi juga perlu dipraktekkan di dalam 

kehidupan nyata sehari-hari. Penekanan akan praktek bermusik liturgi sungguh 

penting dalam kehidupan nyata para mahasiswa baik awam maupun calon imam 

karena musik liturgi adalah bagian integral dari liturgi itu sendiri.  

Kedua, bagi lembaga pendidikan calon imam Biara Vokasionis Maumere. 

Sebagai sebuah lembaga calon imam religius, formator maupun co-formator  perlu 

mengadakan pelatihan atau seminar-seminar mengenai musik liturgi bagi calon 

imam Vokasionis Maumere serta mengadakan kerja sama dengan pihak STFK 

Ledalero agar menempatkan mata kuliah musik liturgi sebagai mata kuliah wajib 

bagi mahasiwa/mahasiswi STFK Ledalero. Selain itu, Biara Vokasionis juga perlu 

menempatkan seorang imam yang berkompeten dalam bidang musik liturgi agar 
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bisa mendampingi para calon Imam Vokasionis dalam hal bermusik liturgi yang 

baik dan benar seturut semangat liturgi yang sebenarnya. 

Ketiga, bagi calon imam Vokasionis Maumere. Calon imam Vokasionis 

hendaknya berusaha untuk lebih serius lagi dalam memerhatikan kualitas sebuah 

perayaan khususnya dalam bermusik liturgi teristimewa dalam memilih lagu 

untuk sebuah perayaan liturgi. Selain itu, calon imam Vokasionis Maumere juga 

perlu berusaha untuk mengembangkan pengetahuan dan ketrampilannya dalam 

bidang musik liturgi melalui pengetahuan yang telah diterimanya di kampus 

maupun melalui sarana yang disiapkan oleh lembaga pendidikan calon imam 

Vokasionis-Maumere dengan mengedepankan kreativitas dan produktivitas akan 

musik liturgi itu sendiri. 
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